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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan ~ penelitian ~ yang  telah  dilakukan  dengan

mempertimbangkan pembahasan-pembahasan yang ada di skripsi ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep Poligami Hizbut Tahrir Indonesia dalam Buku Sistem Pergaulan
dalam Islam bahwa al-Quran telah menyatakan kebolehan plogami,
karena poligami merupakan sesuatu (tindakan) yang terpuji. Sebaliknya,
tindakan melarang poligami merupakan perbuatan yang tercela, karena
tindakan demikian merupakan bagian dari hukum kufur. Setiap Muslim
boleh mengawini dua, tiga, atau empat orang wanita yang dia senangi,
tetapi jika takut tidak bisa berbuat adil maka menikah dengan satu istri.

Analisis  Yuridis Terhadap Konsep Poligami Hizbut Tahrir Indonesia
(Kajian Terhadap Buku Sistem Pergaulan dalam Islam) jelas bahwasanya
suami yang ingin melakukan poligami harus menjalankan persyaratan-
persyaratan yang telah tercantum di UU No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Jika poligami dipermudah maka akan banyak wanita
yang tersakiti, baik karena kurang adilnya suami atau karena biaya hidup

yang kurang terpenuhi.
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Saran
Berdasarkan analisis yuridis yang telah dilakukan terhadap konsep
poligami Hizbut Tahrir Indonesia (Kajian Terhadap Buku Sistem pergaulan
dalam Islam) maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi suami yang ingin berpoligami hendaklah berproses sesuai prosedur
persyaratan yang telah tercantum di Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
pada pasal 4 dan 5 dan Kompilasi Hukum Islam, karena Undang-Undang
dibuat dengan tujuan untuk mengatur dan memberi keadilan bagi warga
Negara.

2. Bagi warga Indonesia yang beraliran Hizbut Tahrir hendaklah mentaati
aturan tersebut. Karena jika pernikahan yang dilakukan dengan istri kedua,
ketiga atau keempat yang tidak mempunyai izin dari Pengadilan Agama,
tidak mempunyai kekuatan hukum, meskipun telah sah menurut agama

Islam.



